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iii
RINGKASAN
Perkawinan adalah dipersatukannya dua pribadi dalam suatu ikatan formal melalui catatan sipil dan juga diabadikan di hadapan Allah sesuai dengan agama yang disetujui kedua belah pihak. Adanya masalah dalam perkawinan merupakan alasan perceraian yang umum diajukan oleh pasangan suami istri. Alasan tersebut kerap diajukan dimana kedua pasangan atau salah satunya merasakan ketimpangan dalam perkawinan yang sulit diatasi sehingga mendorong mereka untuk mempertimbangkan perceraian.
Pengertian Perceraian adalah cerai hidup antara pasangan suami istri sebagai akibat dari kegagalan mereka menjalankan obligasi peran masing-masing. Dalam hal ini perceraian dilihat sebagai akhir dari suatu ketidakstabilan perkawinan dimana pasangan suami istri kemudian hidup terpisah dan secara resmi diakui oleh hukum yang berlaku. Perceraian merupakan terputusnya keluarga karena salah satu atau kedua pasangan memutuskan untuk saling meninggalkan sehingga mereka berhenti melakukan kewajibannya sebagai suami istri.
Suatu perceraian pastinya akan menimbulkan dampak yang cukup banyak diantaranya adalah dampak psikologis terhadap anak-anak.Untuk itu tujuan penelitian ini adalah saya sebagai penulis agar mengetahui dampak-dampak tersebut dan berupaya memberi pencegahan sebelum dampak itu mengganggu perkembangan anak.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang
Pada dasarnya setiap anak pasti menginginkan keluarga yang bahagia dan harmonis. Namun, terkadang apa yang terjadi dalam kehidupan perkawinan orang tuanya tak bisa semulus apa yang diharapkan. Berbagai masalah dan perselisihan yang tak bisa terselesaikan pada akhirnya bisa mengarah pada sebuah perceraian. Bagi sebagian pasangan, perceraian dianggap sebagai satu-satunya jalan keluar terbaik agar bisa keluar dari masalah pelik yang dihadapi.
Pada beberapa kasus perceraian selalu dikatakan bahwa perceraian dapat menimbulkan akibat buruk pada anak. Tapi dalam kasus tertentu, perceraian bisa jadi merupakan alternatif terbaik daripada membiarkan anak-anak terus tinggal bersama keluarga yang penuh dengan pertengkaran dan kehidupan pernikahan yang buruk.
Selama proses perceraian, banyak orang tua yang cenderung hanya fokus pada kekhawatiran dan kegundahan diri mereka sendiri. Hal itu amat disayangkan mengingat bahwa orang tua seharusnya juga memperhatikan bagaimana dan apa yang terjadi pada anak-anak mereka saat proses perceraian sedang dan akan berlangsung. Tidak sedikit orang tua yang justru memberikan tanggung jawab dan tekanan pada anak bahwa itulah kenyataan yang terjadi dan harus mereka terima. Akibatnya, anak merasa benar-benar syok dan terpukul. Padahal di masa-masa sulit seperti itu, seharusnya orang tua juga tetap bisa mendampingi dan memberikan pengertian kepada anak. 
Salah satu efek psikologis perceraian pada anak adalah saat anak mengambil peran sebagai penghibur salah satu orang tua, berusaha merangkul kakak dan adik mereka untuk selalu bersama dan lebih kuat dalam perpisahan orang tua mereka, dan membantu melakukan pekerjaan rumah tangga di rumah.
Anak-anak menjadi marah karena sebenarnya mereka merasa seperti terjebak oleh “masalah yang dihasilkan” orang tua dan merasa “dirampok” kehidupannya. Pada awalnya mungkin anak akan sulit menerima keputusan orang tuanya untuk berpisah. Tapi seiiring dengan berjalannya waktu dengan bantuan orang tua dan anggota keluarga yang lainnya, anak-anak akhirnya dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi di keluarga mereka.

1.2. Rumusan Masalah
1.	Bagaimana dampak yang terjadi pada psikologis anak pra perceraian?
2.	Bagaimana dampak yang terjadi pada psikologis anak pasca perceraian?
3.	Bagaimana dampak yang terjadi pada psikologis anak jika orang tua   menikah lagi?.
1.3. Tujuan
1.	Mengetahui Dampak-dampak psikologis anak pra perceraian
2.	Mengetahui Dampak-dampak psikologis anak pasca perceraian
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3.	Mengetahui Dampak-dampak psikologis anak setelah orang tua menikah lagi
1.4.  Luaran yang Diharapkan
Setelah meneliti dampak-dampak perceraian yang terjadi pada psikologis anak diharapkan para orang tua atau keluarga yang sedang memiliki masalah dapat memikirkan kembali keputusan yang diambil dan memikirkan dampak-dampaknya yang akan terjadi pada anak karena justru akan menimbulkan masalah masalah baru yang terjadi
1.5  Kegunaan Program
.Manfaat yang diharapkan dari terlaksanakanya program ini adalah :
a.. Bagi Pemerintah
1. Informasi akan lebih cepat tersampaikan kemasyarakat
         b. Bagi Masyarakat (keluarga yang mengalami perceraian)
1. Menambah wawasan ilmu pengetahuan
2. Mengetahui dampak-dampak perceraian
c. Bagi Akademisi
1. Meningkatkan kreatifitas para mahasiswa
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BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
A.	Pengertian Perceraian
Perceraian adalah putusnya ikatan perkawinan antara suami isteri dengan keputusan pengadilan dan ada cukup alasan bahwa diantara suami isteri tidak akan dapat hidup rukun  lagi sebagai suami isteri (Soemiyati, 1982:12).Pada prinsipnya Undang-Undang Perkawinan adalah mempersulit adanya perceraian tetapi tidak berarti Undang-Undang Perkawinan tidak mengatur sama sekali tentang tata cara perceraian bagi para suami isteri yang akan mengakhiri ikatan perkawinannya dengan jalan perceraian.Pemeriksaan perkara perkawinan khususnya perkara perceraian, berlaku hukum acara khusus, yaitu yang diatur dalam (Arto, 2000:205-206):
1.	Undang-Undang nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan;
2.	Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 jo Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama (Pasal 54-91);
3.	Peraturan Pemerintah Nomor  9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanann Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan;
4.	Peraturan Menteri Agama Nomor 2 Tahun 1987 Tentang Wali Hakim;
5.	Peraturan-pearaturan yang lain yang berkenaan dengan sengketa perkawinan;
6.	Kitab-kitab fiqh Islam sebagai sumber penemuan hukum;
7.	Yurisprudensi sebagai sumber hukum.
Perceraian yang terjadi karena keputusan Pengadilan Agama dapat  terjadi karena talak atau gugatan perceraian serta telah cukup adanya alasan yang ditentukan oleh undang-undang setelah tidak berhasil didamaikan antara suami-isteri tersebut (Pasal 114, Pasal 115 dan Pasal 116 KHI).Pasal 114 KHI menjelaskan bahwa perceraian bagi umat Islam dapat terjadi karena adanya permohonan talak dari  pihak suami atau yang biasa disebut dengan cerai talak ataupun  berdasarkan gugatan dari pihak istri atau yang biasa disebut dengan cerai gugat.
B.	Alasan-alasan Perceraian
Alasan-alasan yang dibenarkan oleh undang-undang dan menjadi landasan terjadinya perceraian baik melalui cerai talak maupun cerai gugat tertuang dalam Pasal 39 (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan jo. Pasal 19 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Pasal 116 KHI.Pasal 39 (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 menyatakan bahwa untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan, bahwa antara suami isteri itu tidak akan dapat hidup rukun sebagai suami isteri.Lebih lanjut mengenai alasan-alasan perceraian ditentukan dalam Pasal 19 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 
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1974 Tentang Perkawinan yang  menyatakan bahwa perceraian dapat terjadi karena alasan atau alasan-alasan:
1.	Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan;
2.	 Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain diluar kemampuannya;
3.	 Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung;
4.	Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang membahayakan pihak yang lain;
5.	Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami/isteri;
6.	Antara suami dan istri terus-menerus terjadi pertengkaran dan perselisihan dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.
7.	 Suami melanggar taklik talak;
8.	 Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidakrukunan dalam rumah tangga.
C.	Akibat-akibat perceraian terhadap anak
Anak memang pihak yang paling menderita ketika orang tua bercerai. Bahkan ketika dewasa, perceraian orang tua tetap membayang-bayangi mereka. Anak pun merasakan dampak buruk terhadap kehidupan cintanya akibat orang tua yang bercerai, demikian seperti yang dilansir dari Care2.
Tidak mau menikah
Melihat hubungan rumah tangga yang gagal membuat anak merasa trauma dan akhirnya memutuskan untuk tidak menikah. Sebab ada rasa ketakutan tersendiri bagi anak jika akhirnya mereka menikah namun berujung pada perceraian seperti orang tuanya.
Mempertahankan pernikahan buruk
Anak biasanya menyaksikan bagaimana salah satu orang tuanya berjuang untuk memenuhi kebutuhan hidup setelah bercerai. Pandangan itu pun kabur dengan pemikiran bahwa kehidupan sebelum bercerai jauh lebih baik. Sehingga anak akan menganggap mempertahankan pernikahan yang buruk ada baiknya daripada bercerai namun mati-matian bertahan hidup.
Sulit memaafkan
Perceraian juga membuat anak akan sulit memaafkan jika pasangannya melakukan kesalahan. Sebab perceraian dianggap sebagai anak sebagai sebuah keputusan yang dilakukan jika suami atau istri sudah tidak tahan dengan kelakuan buruk pasangannya.
Itulah beberapa dampak buruk perceraian orang tua bagi kehidupan asmara anak di masa mendatang. Untuk menghindarinya, sebaiknya orang tua tetap mendampingi anak meskipun sudah tidak berstatus sebagai suami dan istri lagi

5
BAB III
METODE PENELITIAN
A.	Metode Pendekatan
Didalam menyusun penelitian ini saya menggunakan metode pendekatan psikologis dan sosiologis yaitu dalam mencari data tidak hanya bersumber dari segi psikologis saja,melainkan juga memperhatikan segi-segi lainnya seperti segi sosial,ekonomi,budaya dan sebagainya. Jadi pendekatan secara psikologis dan sosiologis maksudnya adalah selain menggunakan asas dan prinsip psikologis dalam meninjau,melihat dan menganalisa masalah,penelitian juga meninjau bagaimana pelaksanaan dalam prakteknya
B.	Spesifikasi Penelitian
Spesifikasi peelitian yang digunakan adalah peneltian deskriptif analisis. Sesuai dengan namanya maka penelitian deskriptif analisis adalah suatu bentuk penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan karakteristik dari obyek yang diteliti kemudian dikaitkan dengan pelaksanaan yang menyangkut permasalahan yang diteliti.
C.	Tahap Pengumpulan Data
Dalam rangka mengadakan penelitian,data merupakan faktor yang utama yang sangat menentukan di dalam pemecahan masalah. Agar pengumpulan data nantinya dapat efisien maka harus menggunakan metode tertentu sehingga dapat tercapai keyakinan dan kebenaran.
a.	Penelitian kepustakaan (Library Research)
Yaitu suatu usaha dalam memperoleh data dengan mencatat langsung hal-hal yang berhubungan dengan masalah yang diteliti,yaitu dengan melalui buku-buku,makalah,karangan ilmiah yang dibutuhkan
b.	Penelitian Lapangan (Field Research)
Cara pengumpulan data dengan menggunakan wawancara dan tanya jawab kepada objek yang dituju.
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BAB IV
 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1. Anggran Biaya
	NO.
	JENIS PENGELUARAN
	BIAYA (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang
	3.455.000

	2.
	Bahan habis pakai
	1.510.000

	3.
	Perjalanan
	3.775.000

	4.
	Lain-lain
	3.760.000

	JUMLAH
	12.500.000


4.2. Jadwal Kegiatan
	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Persiapan
	√
	
	 
	
	

	2.
	Pelaksanaan Program Penilitian: 
	
	
	
	
	

	
	Pengumpulan Data
	√
	
	
	
	

	
	Observasi Objek Penelitian
	
	√
	
	
	

	3. 
	Evaluasi
	
	
	√
	
	

	4. 
	Penyusunan Laporan Semetara
	
	
	√
	
	

	5. 
	Penyusunan Laporan Akhir
	
	
	
	√
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Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota 
A.  Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Amelia Rizki

	2
	Jenis Kelamin  
	Perempuan

	3
	Program Studi   
	Ilmu Hukum / Fakultas Hukum

	4
	NIM
	8111415046

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Tegal, 6 November 1997

	6
	E-mail   
	arizki447@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	083837245933


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDN Cerih 01
	SMP Negeri 1 Jatinegara
	SMA Negeri 2 Slawi

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus       
	2003-2009
	2009-2012
	2012-2015


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	
	
	

	2   
	
	
	

	3       

	
	
	


D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir 
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Penelitian      											
Semarang, 21 September 2015
     								 Pengusul,
						      				          
			

				                                               Amelia Rizki
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A. Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	Ridha Kana 

	2
	Jenis Kelamin  
	Perempuan

	3
	Program Studi   
	Ilmu Hukum

	4
	NIM
	8111415231

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Jakarta, 28 Oktober 1997

	6
	E-mail   
	Ridzarrien@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	081807952524


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDIT An-Nadwah 
	MtsN Bantargebang
	SMA Negeri 9 Bekasi

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus       
	2003-2009
	2009-2012
	2012-2015


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	

	
	

	2   
	
	
	

	3       

	
	
	


D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir 
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Penelitian
      						Semarang, 21 September 2015
     							 Pengusul,
      							
     						           Ridha Kana 
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B. Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	Elza Hamiidah

	2
	Jenis Kelamin  
	Perempuan

	3
	Program Studi   
	Ilmu Hukum / Fakultas Hukum

	4
	NIM
	8111415169

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Pacitan, 24 Oktober 1996

	6
	E-mail   
	hamiidahelza@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	087758455653


A. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SD Pacitan 
	SMP Negeri 2 Pacitan
	MAN PACITAN

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus       
	2003-2009
	2009-2012
	2012-2015


B. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	
	
	

	2   
	
	
	

	3       

	
	
	


D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir 
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Penelitian
      						Semarang, 21 September 2015
     							 Pengusul,
      						 

						          Elza Hamiidah
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C. Identitas Diri Anggota 3
	1
	Nama Lengkap
	Hagi Hutomo Mukti

	2
	Jenis Kelamin  
	Laki-Laki

	3
	Program Studi   
	Ilmu Hukum / Fakultas Hukum

	4
	NIM
	8111413328

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Semarang, 8 Januari 1995

	6
	E-mail   
	hagihutomo@gmail.com 

	7
	Nomor Telepon/HP   
	087832803822 


D. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SD Perumnas Krapyak 02 

	SMP Negeri 1 Semarang
	SMA Negeri 1 Semarang

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus       
	2001-2007 
	2007-2010 
	2010-2013 


E. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	Wrokshop PKM FH UNNES 2013
	
	25 Oktober 2013
FH UNNES

	2   
	Workshop penelitian
	
	2 Oktoer 2012
FH UNNES

	3       

	
	
	


D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir 
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Penelitian
      						Semarang, 21 September 2015

     							Hagi Hutomo Mukti
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Lampiran 2. Justiﬁkasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan penunjang
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Kamera
	Dokumentasi
	1
	Rp. 3.455.0000x1
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	SUBTOTAL : Rp. 3.455.0000,00
	


2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Kertas
	Pembuatan laporan dll
	3 rim
	Rp.85.000,00x3
	255.000

	Alat Tulis
	Pembuatan laporan dan penunjang penelitian
	4
	Rp.50.000,00x4
	200.000

	Materai
	Perizinan dll
	6
	Rp.9000x6
	54.000

	Konsumsi
	Konsumsi anggota selama penelitian
	2
	Rp.500.000x4
	1.000.000

	SUBTOTAL: Rp. 1.510.0000
	


3. Perjalanan 
	Material
	Justifikasi
Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	UNNES –Pengadilan Semarang
	Pengumpulan data
	5
	Rp. 100.000,00x4
	PP

	UNNES-Perpustakaan Wilayah
	Pengumpulan data
	5
	Rp. 100.000,00x4
	PP

	UNNES-Psikolog (Narasumber)
	Observasi/Wawancara Narasumber ahli  
	5
	Rp. 100.000,00x4
	PP

	UNNES-Keluarga yang mengalami perceraian(Narasumber
	Observasi/Wawancara Narasumber objek penelitian
	1
	Rp.1.775.000x1
	PP

	SUBTOTAL : Rp. 3.775.000
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4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Bingkisan
	Bentuk Terimakasih Untuk Narasumber ahli
	2
	Rp. 2000.000,00x1
	

	Bingkisan 
	Bentuk Terimakasih Untuk Narasumber objek Penelitian
	4
	Rp.250.000,00x4
	

	Administrasi
	Perizinan,Pendukung Penelitian dll
	1
	Rp. 760.000,00x1
	

	
	
	
	
	

	SUBTOTAL: Rp. 3.760.000
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
	No
	Nama / NIM
	Program
Studi
	Bidang Ilmu
	AlokasiWaktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1       
	Amelia Rizki/8111415046
	Ilmu hukum
	Hukum
	16
	Observasi data

	2     
	Ridha Kana/8111415231
	Ilmu Hukum
	Hukum
	16
	Pengumpulan Data

	3
	Elza Hamiidah/8111415169
	Ilmu Hukum
	Hukum
	16
	Pengumpulan Data

	4
	Hagi Hutomo 
Mukti
/8111413328
	Ilmu Hukum
	Hukum
	16
	Observasi Data
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
	[image: ]
	KEMENTRIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran - Gunung Pati – Semarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan 
Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003



SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama			: AMELIA RIZKI
NIM			: 8111415046
Program Studi   	: ILMU HUKUM
Fakultas   		: HUKUM
Dengan ini menyatakan bahwa usulan (Isi sesuai dengan bidang PKM) saya dengan judul:
 “DAMPAK PERCERAIAN TERHADAP KEADAAN PSIKOLOGIS ANAK DI DAERAH CIREBON”
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan  seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 
                                                                              Semarang, 21 September 2015
Mengetahui,       						Yang menyatakan, 
Pembantu Rektor Bidang kemahasiswaan,       
			 


Dr. Bambang Budi Raharjo. M.Si			             Amelia Rizki
NIP. 196205081988031002		                                     NIM. 8111415046
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